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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menyebabkan dampak bagi masyarakat Indonesia
terutama dalam sektor pertanian yang menyebabkan permasalahan ketersediaan
pangan. Di beberapa wilayah tentunya tidak semua memiliki ketersediaan pangan
yang mencukupi untuk menanggulangi konsumsi pangan masyarakat pada masa
pandemi ini. Hal ini dapat menyebabkan pola konsumsi pangan suatu rumah tangga
berubah. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap ketersediaan dan
keragaman konsumsi pangan rumah tangga buruh tani selama pandemi COVID-19.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara ketersediaan
pangan dengan keragaman konsumsi pangan rumah tangga buruh tani. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian deskriptif observasional yang bersifat analitik dengan
desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah semua keluarga buruh
tani di Desa Labuhan Ratu Dua. Sampel penelitian adalah keluarga buruh tani yang
memiliki kriteria mampu mengetahui ketersediaan pangan rumah tangga dengan
jumlah sampel adalah 99 responden. Analisis data yang digunakan adalah analisis
chi square dan regresi logistik model risiko. Berdasarkan hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara ketersediaan pangan dengan
keragaman konsumsi pangan rumah tangga buruh tani (p-value = 0,000) dan
berdasarkan hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna
antara ketersediaan pangan dengan keragaman konsumsi pangan rumah tangga
setelah dikontrol vaariabel pendapatan keluarga (OR adjusted 80,76) dan tingkat
pengetahuan gizi (OR adjusted 55,42). Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara ketersediaan pangan dengan keragaman konsumsi pangan
rumah tangga buruh tani. ketersediaan pangan yang tidak terjamin mempunyai
peluang sebesar 71,53 kali lebih tinggi untuk memiliki keragaman pangan yang
rendah dibandingkan dengan rumah tangga yang mempunyai ketersediaan pangan
yang terjamin.

Kata Kunci : Ketersediaan pangan, keragaman pangan, buruh tani, pandemi
COVID-19,
ketahanan pangan rumah tangga.
Kepustakaan :45 (2002-2021)
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic has had an impact on the people of Indonesia,
especially in the agricultural sector, causing problems with food availability. In
some areas, of course, not all of them have sufficient food availability to cope with
people's food consumption during this pandemic. This can cause a household's food
consumption pattern to change. Therefore, it is necessary to conduct research on
the availability and diversity of household food consumption of farm workers
during the COVID-19 pandemic. The purpose of this study was to determine the
relationship between food availability and the diversity of household food
consumption of farm workers. This research is an analytic descriptive
observational research with a cross sectional design. The population in this study
were all families of farm workers in Labuhan Ratu Dua Village. The research
sample is a family of farm workers who have the criteria of being able to determine
the availability of household food with a total sample of 99 respondents. Analysis
of the data used is chi square analysis and logistic regression risk model. Based on
the results of the bivariate analysis showed that there was a significant relationship
between food availability and the diversity of household food consumption of farm
workers (p-value = 0.000) and based on the results of multivariate analysis showed
that there was a significant relationship between food availability and the diversity
of household food consumption after controlling for the income variable. family
(adjusted OR 80.76) and level of nutritional knowledge (adjusted OR 55.42). It can
be concluded that there is a significant relationship between food availability and
the diversity of household food consumption of farm workers. The availability of
food that is not guaranteed has a 71.53 times higher chance of having low food
diversity compared to households that have guaranteed food availability.

Keyword : Food availability, food diversiy, farm worker, the COVID-19
pandemic,

household food security.
Literature : 45 (2002-2021)
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pandemi penyakit coronavirus 2019 (COVID-19) adalah masalah yang
sedang berlangsung di lebih 200 negara di dunia. Penyakit ini telah diidentifkasi
sebagai penyebab wabah penyakit pernapasan menular di Wuhan, Tiongkok.
Coronavirus (COVID-19) adalah kumpulan virus yang dapat menginfeksi
sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus ini hanya menyebabkan infeksi
ringan, seperti flu. Namun, virus ini ternyata dapat menyebabkan masalah lebih
serius seperti infeksi pernapasan berat, seperti infeksi paru-paru (pneumonia)
(Setiati & Azwar, 2020)

Menurut World Health Organization (WHO), jumah seluruh kasus positif
COVID-19 di dunia mencapai 11.301.850 kasus dan jumlah terkait kematian
mencapai 531.806 jiwa terkonfirmasi pada tanggal 6 juli 2020. Indonesia
menjadi salah satu Negara yang terkena dampak dari COVID-19. COVID-19
pertama di Indonesia yang dilaporkan pada tanggal 2 maret 2020 sejumlah dua
kasus positif dan terhitung sejak 31 maret 2020 sudah terkonfirmasi 1.528 kasus
positif dan 136 kasus kematian dan sekarang berdasarkan data terupdate dari
kementrian kesehatan, kasus di Indonesia pada tanggal 6 juli 2020 mencapai
64.958 kasus positif dengan angka kematian mencapai 3.241 jiwa.

Pada awal April 2020, laporan global tentang krisis pangan edisi 2020
diterbitkan, menyatakan peringatan keras untuk masa depan. Pada tahun 2019,
sebelum pandemi COVID-19 dimulai sebanyak 135 juta jiwa mengalami krisis
pangan akut. Saat pandemi ini, risiko krisis pangan semakin meningkat dalam
konteks ketersediaan pangan dan juga terganggunya akses pangan di daerah
pedesaan maupun perkotaan. Hal ini juga berdampak terhadap sektor pertanian
dan perikanan dalam aspek untuk memproduksi pangan. (FAO, 2020)

Pada Negara Afganistan menghasilkan kenaikan pangan (15-30%) dalam
harga gandum selama pandemi COVID-19. Kenaikan harga pangan akan
menyebabkan beberapa perilaku konsumen dalam memilih makanan dan juga

adanya penutupan pasar yang berdampak terhadap penurunan komoditas
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pangan hingga 70-80% di bidang pertanian yang juga berdampak terhadap mata
pencaharian bagi pekerja seperti petani maupun buruh tani. Negara lain juga
ikut terdampak masalah ini, salah satunya Negara Somalia yang mengalami
penurunan hingga 30-50% dalam ekspor ternak, peningkatan hingga 20-50%
harga makanan impor dan penurunan 20-30% pendapatan di antara rumah
tangga miskin di perkotaan maupun di pedesaan (FAQO, 2020).

Selama pandemi COVID-19 ini, Indonesia mengalami dampak nyata dari
pandemi COVID-19 ini. Berdasarkan hasil analisis yang menggunakan Model
Global Trade Analysis Project (GTAP) menunjukkan bahwa dampak ekonomi
penyebaran COVID-19 ini menyebabkan jumlah penduduk miskin dan rawan
pangan yang meningkat secara berurutan berdasarkan tiga skenario yaitu 1)
turunnya produktivitas kerja sebanyak 1,8%; 2) turunnya total faktor
produktivitas sebanyak 6,9%; dan 3) meningkatnya biaya perdagangan
sebanyak 1,8% (Tarigan, 2020).

Dampak pandemi sangat menganggu sistem pangan di Indonesia.
Ketenagakerjaan di bidang pertanian diperkirakan akan mengalami kontraksi
sebesar 4,87% sedangkan produksi domestik juga akan menyusut sebesar 6,2%.
Masalah impor dan ekspor juga menjadi masalah serius. Penurunan impor
sebesar 17,11 % yang akan mengakibatkan kurangnya pasokan dalam negeri
dan kekurangan pangan serta inflasi harga makanan berpotensi besar terjadi
(ILO, 2020).

Pangan adalah suatu kebutuhan mendasar bagi kehidupan manusia. Pangan
menjadi salah satu sumber energi dan zat gizi bagi manusia. Di era pandemi ini,
perlu adanya tindakan untuk memperkuat sistem imun manusia yaitu dengan
mengkonsumsi berbagai makanan yang bergizi seimbang. Keadaan kesehatan
seseorang tergantung dari tingkat konsumsi. Tingkat konsumsi tersebut
ditentukan oleh kualitas maupun kuantitas hidangan yang memenuhi semua zat
gizi terhadap kebutuhan tubuh. Pada masyarakat dikenal adanya kebiasaan
makan yang berbeda antara masyarakat satu dengan yang lain, hal inilah yang
disebut dengan pola konsumsi pangan. Pola konsumsi pangan didasarkan pada
ketahanan pangan yang mencakup ketersediaan pangan, konsumsi pangan dan

juga keterjangkauan pangan (Saputri et al., 2016).
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Indonesia memiliki sumber daya yang tercukupi untuk menjamin
kesejahteraan pangan penduduknya, tetapi masih banyak penduduk Indonesia
yang belum mendapatkan kebutuhan pangan yang tercukupi. Kebutuhan pangan
penduduk yang tercukupi dilihat berdasarkan ketersediaan pangan di suatu
Negara. Ketersediaan pangan merupakan salah satu subsistem dalam ketahanan
pangan (Santi & Andrias, 2015). Ketersediaan pangan yang cukup secara
nasional ternyata tidak mnejamin adanya ketahanan pangan tingkat wilayah,
pedesaan maupun dalam rumah tangga. Terkait hal tersebut maka masalah
ketersediaan pangan yang cukup tersebut agar dapat diakses pada setiap rumah
tangga individu di masing-masing wilayah desa merupakan sebuah isu
permasalahan yang perlu ditelaah (Rosyadi & Purnomo, 2012).

Ketersediaan pangan yang tercukupi juga belum menjamin terhindarinya
penduduk dari masalah pangan dan gizi. Kebutuhan pangan untuk konsumsi
rumah tangga didapat untuk memenuhi standar gizi yang dianjurkan. Pola
konsumsi pangan rumah tangga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola
makan sebagian besar penduduk, ketersediaan bahan pangan dan tingkat
pendapatan (Utari, 2016).

Buruh tani adalah bagian dari petani yang merupakan orang pertama yang
turut berperan dalam penyediaan pangan masyarakat (Prasetyaningtyas &
Nindya, 2018). Tetapi sebagian buruh tani masih rentan terhadap kerawanan
pangan. Ini dapat menyangkut ketersediaan pangan dalam keluarga para petani
tersebut. Kurangnya ketersediaan pangan dalam suatu rumah tangga akan
berpengaruh terhadap keragaman pangan. Dari hasil penelitian Mulyo et al.,
(2016), sebesar 47% rumah tangga tani masuk ke dalam kategori rawan pangan
dan menurut distribusi Angka Kecukupan Energi (AKE) masih banyak yang
belum cukup asupan energinya karena itu rumah tangga tani sangat dianjurkan
untuk mengkonsumsi pangan beragam untuk mencukupi asuhan energinya.

Keragaman konsumsi pangan merupakan upaya untuk mewujudkan
kecukupan nutrisi yang dibutuhkan tubuh. Semakin banyak kelompok makanan
yang dikonsumsi sehari-hari, maka semakin besar peluang nutrisi tubuh yang

tercukupi. Konsumsi pangan yang beragam dan bergizi seimbang memberikan
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dampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup Sumber Daya Manusia
(SDM) (Putranto, 2019).

Keragaman konsumsi pangan dilihat dari konsumi frekuensi makan sehari.
Kebanyakan rumah tangga tidak memiliki simpangan (cadangan) bahan
pangan. Hal tersebut dapat berkaitan dengan kejadian rawan pangan dan gizi
kronis terutama disebabkan oleh kemiskinan karena pendapat keluarga yang
tidak sebanding dengan keperluan sehari-hari. Penyebab lainnya berkaitan
dengan keterbatasan sumber daya air dan meluasnya lahan kritis juga
keterbatasan pasar output pertanian. (Ariani et al., 2008).

Berdasarkan data Badan Ketahan Pangan tahun 2019, Kabupaten Lampung
Timur mendapatkan skor ketahanan pangan sebesar 77,38 yang menyatakan
bahwa Kabupaten Lampung Timur tergolong baik. Tetapi, angka ini tidak
menggambarkan bahwa ketahanan pangan akan baik pada desa maupun rumah
tangga.

Berdasarkan data Badan Pusat Satistika Lampung Timur tahun 2019,
Kecamatan Lampung Timur memiliki 24 kecamatan. Salah satunya kecamatan
Way Jepara dengan ibukota kecamatan Braja Sakti dengan luas daerah 229,27
km2 dan memiliki jumlah penduduk 58.962 jiwa. Dalam kecamatan Way
Jepara, terdapat 16 desa dengan salah satunya Desa Way Jepara. Dari 16 desa
tersebut memiliki beberapa kelompok tani, kelompok tani adalah kumpulan
petani yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan sosial, ekonomi, dan sumberdaya, kesamaan komoditas, dan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Pada Desa
Labuhan Ratu Dua memiliki 6 kelompok tani. Berdasarkan profil desa labuhan
Mata pencaharian penduduk desa Labuhan Ratu Dua adalah mayoritas petani
sebanyak 1821 jiwa dengan potensi lahan pertanian sebesar 301 hektar tanaman
pangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang pengaruh pandemi COVID-19 terhadap ketersediaan pangan
dan keragaman konsumsi pangan di Desa Labuhan Ratu Dua Kecamatan Way
Jepara Kabupaten Lampung Timur.

1.2 Rumusan Masalah
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Pandemi COVID-19 menyebabkan dampak bagi masyarakat Indonesia
terutama dalam sektor pertanian yang menyebabkan permasalahan ketersediaan
pangan. Di beberapa wilayah tentunya tidak semua memiliki ketersediaan
pangan yang mencukupi untuk menanggulangi konsumsi pangan masyarakat
pada masa pandemi ini. Masyarakat akan dapat mengalami berbagai masalah
gizi terkait kekurangan gizi maupun kelebihan gizi. Masalah gizi tersebut dapat
berkaitan dengan konsumsi pangan masyarakat. Dalam suatu masyarakat
tersebut terdapat beberapa kelompok rumah tangga yang mendapatkan dampak
nyata dari pandemi, seperti kelompok buruh tani yang aktivitasnya terbatasi
karena pandemi ini dan penghasilan mereka bergantung pada kondisi saat ini.
Kondisi tersebut menyebabkan terjadinya perubahan konsumsi pangan dalam
suatu keluarga.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana pengaruh pandemi COVID-19 terhadap
ketersediaan pangan dan keragaman konsumsi pangan rumah tangga buruh tani

di Desa Labuhan Ratu Dua Way Jepara Lampung Timur.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan ketersediaan
pangan dan keragaman konsumsi pangan rumah tangga buruh tani selama
pandemi COVID-19 pada masyarakat Desa Labuhan Ratu Dua Way Jepara

Lampung Timur.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui karakteristik responden (umur, jenis kelamin, jumlah keluarga,
pendapatan rumah tangga) pada rumah tangga buruh tani di Desa Labuhan
Ratu Dua Way Jepara Lampung Timur
2. Menganalisis keragaman konsumsi pangan pada rumah tangga buruh tani di
Desa Labuhan Ratu Dua Way Jepara Lampung Timur
3. Menganalisis ketersediaan pangan pada rumah tangga buruh tani di Desa

Labuhan Ratu Dua Way Jepara Lampung Timur
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4.

Mengetahui hubungan antara pendapatan keluarga, jumlah anggota
keluarga dan tingkat pengetahuan gizi dengan keragaman konsumsi pangan
rumah tangga buruh tani di Desa Labuhan Ratu Dua Way Jepara Lampung

Timur

1.4 Manfaat Penelitian

14.1

14.2

1.4.3

Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan penulis sebagai upaya pembelajaran
untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman di bidang gizi dan
pangan serta memberikan pengalaman meneliti yang dapat dijadikan bekal

dalam mengamalkan ilmu dan studi lanjutan di masa yang akan datang.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian
selanjutnya dan juga bahan pembandingan untuk menanmbah ilmu
pengetahuan bagi mahasiswa/i khususnya bagi civitas akademik Fakultas

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya.

Bagi Masyarakat
Sebagai salah satu masukan program pembinaan dan pengembangan
ketahanan pangan pada masyarakat agar mandiri selama pandemi ini

berlangsung.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1

1.5.2

Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Desa Labuhan Ratu Dua Way
Jepara Lampung Timur
Lingkup Waktu

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan juli 2021.
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